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Abstrak

Multicultural education is relatively a new issue in the discourse of Islamic
education. Its main objective is to help all students to acquire the knowledge,
attitudes, and skills needed to function effectively in a pluralistic demacratic society.
The author argues that, as an import concept from the West, multicultural education
cannot be applied without giving attention to the local context. It is necessary,
therefore, to give ‘local’ content within the concept of multicultural education. In
order to make this concept is possible to apply within Islamic education, it is
necessary to give it a theological base.

A. Pendahuluan

Pendidikan multikultural merupakan pendidikan tentang
keragaman yang merespon perubahan masyarakat secara kultural.
Kalangan akademisi masih tergolong baru dalam memperbincang-
kan pendidikan multikultural ini. Sejak konflik antar ras dan etnis
yang cukup sering terjadi pada akhir dekade ini, para tokoh pendidik-
an mulai memikirkan kembali tentang pola pembelajaran yang
seperti apa yang sesuai dengan kondisi bangsa Indonesia saat ini.
Boleh dikatakan Indonesia merupakan Negara yang sangat maje-
muk, yaitu terdiri atas berbagai suku bangsa, ras, agama, dan
berbagai macam bentuk kebudayaan masyarakat.

Menyikapi kemajemukan bangsa ini kita masih ingat bahwa
para founding fathers kita dahulu memilih menggunakan istilah
Bhinneka Tunggal Ika sebagai semboyan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Pemilihan istilah tersebut bukan berarti tanpa dasar,
karena istilah tersebut yang paling sesuai dengan kondisi bangsa
yang cukup majemuk dan plural. Istilah Bhinneka Tunggal Ika berarti
berbeda-beda tetapi tetap satu. Namun agaknya yang lebih
ditonjolkan akhir-akhir ini adalah tentang ke-lka-an, yang berarti
rasa persatuan tersebut lebih diutamakan bahkan cenderung lebih
menyamakan satu dengan yang lainnya.

Hal inilah yang kemudian sering menyulut konflik antar ras
dan etnis, bahkan tidak jarang dari konflik-konflik tersebut yang
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berakhir pada konflik antar agama. Riwayat kerusuhan di Indonesia
menyebutkan bahwa beberapa konflik yang terjadi mengakibatkan
dampak yang cukup buruk bagi pendidikan di Indonesia. Seperti
contohnya, perihal pemberontakan Republik Maluku Selatan (RMS),
kelompok separatis ini telah ada sejak pemerintahan Soekarno, dan
ternyata sampai saat ini masih menyisakan tindakan diskriminasi
bagi anak-anak di daerah Maluku selatan. Anak-anak yang tidak
terlibat pemberontakan saat itu, sampai saat ini masih mendapat
label pengikut RMS. Suatu bentuk ketidakadilan yang didapatkan
oleh kaum minoritas ini seharusnya mendapat perhatian yang khusus
dari pemerintah maupun masyarkat secara keseluruhan.

B. Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural sejatinya merupakan pendidikan
yang menjunjung tinggi persamaan hak dan martabat manusia.
Berbagai bentuk tindakan diskriminasi yang didapatkan kelompok
minoritas mendorong manusia untuk lebih gencar lagi melakukan
tindakan perlawanan terhadap dominasi mayoritas, salah satunya
yaitu melalui pendidikan. Karena pendidikan merupakan sarana
yang tepat untuk mentransformasikan gagasan multikultural ini.
Pendidikan tidak seharusnya menjadikan manusia menjadi
teralienasi dari sosio kulturnya, karena pendidikan seharusnya
menjadi proses apa yang disebut oleh Freire yaitu concientizacao atau
konsientisasi. Konsientisasi yaitu proses penyadaran manusia, yang
berarti manusia harus disadarkan dari realitas yang selama ini
mengungkungnya.

Begitu pula dengan pendidikan multikultural yang seyogyanya
mengeluarkan manusia dari faham-faham fanatis dan eksklusif,
karena pendidikan multikultural merupakan pola pendidikan yang
inklusif dan pendidikan merupakan proses humanisasi, yaitu me-
manusiakan manusia. Memanusiakan manusia berarti tidak memak-
sakan manusia menjadi manusia yang lain, dan juga menghormati
hak-hak manusia dalam kehidupan individu maupun sosialnya.

Sejarah panjang diskrimiansi manusia mengantarkan pada
satu titik kemunculan pendidikan multikultural. Alasan lain yang
melatarbelakangi pendidikan multikultural adalah, keberadaan
masyarakat dengan individu-individu yang beragam latar belakang
bahasa dan kebangsaan (nationality), suku (race or etnicity), agama
(religion), jender, dan kelas sosial (social class).! Keragaman latar
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belakang individu dalam masyarakat tersebut berimplikasi pada
keragaman latar belakang peserta didik dalam suatu lembaga
pendidikan.

Banyak yang beranggapan bahwa multikulturalisme dan/atau
pendidikan multikultural merupakan ideologi yang dimunculkan
dari Barat. Hal itu sepenuhnya tidak tepat karena sejak kedatangan
[slam, Islam membawa ajaran yang damai dan menjunjung tinggi
martabat manusia. Di dalam Islam terdapat nilai-nilai yang bersifat
universal yang berarti tidak hanya terbatas bagi umat Islam saja.
Diantaranya yaitu nilai keadilan, nlai kesetaraan, nilai toleransi, nilai
pluralisme, dan nilai demokrasi.

Pada umunnya gagasan multikulturalisme yang berkembang
di Barat hanya memperjuangkan hak-hak asasi minoritas dan
mengabaikan kewajiban asasi yang seharusnya menjadi balancing
dari hak-hak Asasi. Berbeda dengan Barat, Islam tidak hanya
menjunjung tinggi hak-hak manusia tetapi di sisi lain Islam juga
mewajibkan manusia untuk memenuhi kewajibannya.

Islam merupakan agama yang rahmatan lil ‘alamin yaitu
membawa rahmat bagi semesta alam. Islam sebagai rahmatan lil
‘alamin menyangkut kondisi dan situasi umat serta fenomena-
fenomena sosial yang dipengaruhi oleh tuntutan waktu dan tempat
sehingga menampilkan suatu citra terhadap Islam. Islam sebagai
rahmatan lil “alamin berarti juga Islam membawa misi kedamaian
bagi seluruh umat manusia. Lebih dari itu, Islam merupakan agama
yang multikulturalis.

Selama ini teologi agama dipandang secara tekstual dan
dogmatis sehingga jauh dari problematika kemanusiaan yang nyata.
Padahal, teologi adalah cara memahami pesan Tuhan dalam konteks
yang berbeda-beda. Teologi yang dikembangkan dalam kemajemu-
kan adalah teologi yang dapat memotivasi penganut agama yang
berbeda untuk bekerja secara katif dalam kehidupan publik untuk
membebaskan publik dari masalah-masalahnya.

Dalam Islam, nilai pembebasan juga sangat ditekankan. Nabi
Muhammad saw. sangat memperhatikan orang-orang yang tertindas.
Beliau membebaskan perbudakan, selain itu beliau juga sangat
toleran terhadap umat beragama lain. Dikisahkan bahwa pada suatu
hari beliau menerima utusan dari kelompok Kristen Najran, beliau
menerima utusan tersebut di masjid karena pada waktu itu beliau
sedang menunaikan ibadah shalat Ashar, beliau juga mempersilah-
kan utusan tersebut untuk melakukan kebaktian di masjid. Hal yang
sama sekali tidak sempat dilakukan oleh umat Muslim saat ini.
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Islam membebaskan manusia dari perbudakan dan Islam
pula yang mengajarkan kepada manusia untuk selalu berbuat adil
terhadap semua makhluk ciptaan Allah. Pada dasarnya apa yang
terdapat di dalam pendidikan multikultural telah jauh lebih ada di
dalam ajaran Islam. Hal itu terbukti dengan banyaknya ayat-ayat
Al-Qur’an diantaranya yang berisi tentang pesan untuk toleransi
kepada umat yang lain dan selalu menjunjung tinggi hak-hak
manusia.

C. Tema-tema pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural bertujuan untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki oleh peserta didik dan juga untuk menciptakan
keharmonisan dalam perbedaan. Bahwasanya manusia diciptakan
oleh Tuhan masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kendati demikian, adalah kewajiban manusia untuk mengembang-
kan apa yang telah diberikan oleh Tuhan dan dalam hal ini lingkungan
juga sangat berperan penting dalam membantu mengembangkan
segala potensi individu maupun sosial.

Gagasan pendidikan multikultural merupakan salah satu
contoh bahwa lingkungan sangat berperan dalam pengembangan
potensi manusia. Gagasan multikulturalisme sendiri lahir sebagai
respon terhadap ketimpangan sosial yang terjadi di masyarakat.
Begitu juga dengan tema-tema yang menjadi perjuangan multi-
kulturalisme yang merupakan problem yang terjadi di dalam
kehidupan masyarakat baik secara universal maupun lokal.

Pada mulanya, pendidikan multikultural hanya memper-
juangkan tentang pluralisme agama, dan anti diskriminasi ras dan
etnis. Ketiga isu tersebut yang kemudian melatarbelakangi muncul-
nya gagasan tentang menghargai perbedaan budaya. Seiring perkem-
bangan manusia, pada tahun berikutnya isu-isu yang menjadi
perjuangan multikulturalisme semakin luas. Thomas J. Labelle dan
Christopher R. Ward mengatakan bahwa kajian multikulturalisme
meliputi: ekonomi, jender, diskriminasi anak, perbedaan kemampu-
an/difable, agama, dan etnis dan ras.? Tema-tema besar tersebut
kemudian menjadi spirit tersendiri bagi perwujudan pendidikan
multikultural, yaitu setiap manusia memiliki derajat yang sama dan

' Muhammad Ali, Teologi Pluralis-Multikultural: Mengharagai Kemajemukan Menjalin
Kebersamaan (Jakarta: 2003), hlm. 247.

3 Thomas ]. La Belle and Christopher R. Ward, Multikulturalism and Education:
Diversity and It's Impact on Schools and Society (New York: State University of
New York, 1994), hlm. 31.
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mempunyai hak yang sama dimata hukum, sosial, dan agama.

Tema-tema yang menjadi perjuangan gagasan pendidikan
multikultural saat ini tidak jauh dari realitas sosial saat ini. Tema-
tema pendidikan multikultural yang akan dibahas pada bagian ini
adalah: penddikan yang sensitif jender, pendidikan anti diskriminasi
ras dan etnis, dan pendidikan untuk diffable.

a. Pendidikan yang Sensitif Jender

Pada dasarnya setiap orang baik laki-laki maupun perempuan
adalah sama. Mereka mempunyai tujuan yang sama dalam
kehidupan dan sama-sama menginginkan perlakuan yang adil dari
masyarakat. Namun pada kenyataannya kedudukan perempuan
dan laki-laki di dalam masyarakat tidak setara, yang berarti ada
ketimpangan di dalamnya. Sayangnya, fenomena ini telah terjadi
begitu lama bahkan mengakar dalam kebudayaan masyarakat bahwa
perempuan tidak berhak mendapatkan posisi yang penting di dalam
keluarga maupun masyarakat.

Jender merupakan pembagian peran dalam kehidupan
masyarakat antara laki-laki dan perempuan, yang berarti bagi
perempuan yang berprestasi juga berhak bersaing dengan laki-laki.
Namun, justru masyarakat menolak anggapan ini dengan asumsi
bahwa kewajiban perempuan hanya untuk mengurus rumah
tangga. Hal ini tentunya menjadikan keprihatinan tersendiri bagi
kondisi perempuan, dan jika dibiarkan terus-menerus pencitraan
yang negatif dapat mengakibatkan berbagai tindakan diskriminasi
terhadap perempuan.

Selanjutnya tindakan diskriminasi tersebut merupakan
bentuk ketidakadilan terhadap perempuan. Sesungguhnya ada
beberapa hal yang dapat mengakibatkan ketidakadilan ini terjadi
pada perempuan dan selanjutnya manifestasi ketidakadilan tersebut
menimbulkan tindakan-tindakan diskriminatif. Ketidakadilan ini
terjadi pada perempuan disebabkan oleh berbagai hal. Menurut
Mansour Fakih ada lima hal yang menjadi faktor penyebab muncul-
nya berbagai macam tindakan diskriminasi, yaitu: marginalisasi,
subordinasi, stereotype, kekerasan, dan beban ganda.

Menurut Nunuk Murniati, Ada beberapa bentuk kekerasan
terhadap perempuan, yaitu kekerasan fisik, kekerasan psikis, dan

+  Mansour Fakih, “Posisi Kaum Perempuan Dalam Islam,” Membincang Feminis-
me: Diskursus Gender Perspektif Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 2000}, hlm. 46.
5 A. Nunuk P. Mumniati, Getar Gender: Perempuan Indonesia dalam Perspektif Sosial,

Politik, Ekonomi, Hukum, dan HAM (Magelang:, 2004), hlm. 229.
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L kerasan spiritual.® Hal-hal tersebut sering menjadi pemicu
munculnya tindakan diskriminasi terhadap perempuan di berbagai
aspek kehidupan manusia, seperti dalam ranah pendidikan, eko-
nomi, maupun politik. Bahkan tidak jarang kekerasan tersebut terjadi
karena faktor pemahaman teks yang berbeda. Interpretasi terhadap
teks Al-Qur’an sangat berbeda-beda. Seperti dalam QS. An-Nisa’, 4:
3, yang mengatakan bahwa laki-laki boleh menikahi wanita yang
disenanginya sampai empat kali. Penafsiran ayat yang sepenggal
tersebut cukup sering dijadikan legitimasi untuk menghalalkan
poligami. Mereka menganggap bahwa Allah menganjurkan manusia
dan atau membolehkan laki-laki untuk menikah lebih dari satu kali.

Pandangan seperti itulah yang sering digunakan oleh kala-
ngan konservatif dalam memaknai sepenggal ayat. Kalangan kon-
servatif ini tidak membaca teks secara keseluruhan sehingga penge-
tahuan mereka pun akan terbatas. Padahal jika difahamai kelanjutan
ayatnya sesungguhnya jika manusia tidak mampu untuk berlaku
adil, poligami itu tidak diperkenankan. Dalam hal ini bahwasanya
Al-Qur’an bukan menghalalkan poligami namun sesungguhnya
dalam memahami teks harus difahami secara lengkap dan sejarah
bagaimana teks tersebut diturunkan.

Islam dan Kedudukan Perempuan

Berbagai bentuk tindakan diskriminasi dan subordinasi yang
didapatkan oleh perempuan bukan hanya berasal dari mainstream
masyarakat yang telah menjadi tradisi atau adat istiadat yang me-
ngungkung kebebasan perempuan. Ada hal lain yang turut menjadi
penyebab terjadinya kekerasan atau tindakan diskriminatif lainnya,
yaitu faktor agama. Agama seringkali dijadikan legitimasi bagi kaum
konservatif untuk melakukan tindakan diskriminatif terhadap
perempuan, terlebih melalui legitimasi teologis dari ayat-ayat Al-
Qur’an. Seperti contohnya QS. An-Nisa’, 4: 34 yang berbunyi,
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Artinya: Laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan, oleh karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka atas sebagian lain, dan karena mereka telah
menafkahkan harta mereka.

Ayat tersebut merupakan ayat misogini yang dijadikan legiti-
masi bagi laki-laki untuk melarang para perempuan/istri melakukan
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